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Abstrak 

Sesuai dengan usia kehamilan, kebutuhan nutrisi ibu hamil bertambah setiap hari. Proses 

perkembangan tubuh dan otak yang paling penting terjadi selama 1000 hari pertama kehidupan, yaitu 

sejak pembuahan hingga usia dua tahun. Kekurangan gizi pada anak yang berkelanjutan dapat 

menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang disebut stunting. Tujuan pengabdian 

masyarakat ini yaitu meningkatkan pengetahuan kader tentang konsep Isi Piringku sebagai upaya 

pencegahan stunting pada ibu hamil. Metode yang digunakan adalah penyediaan pendidikan melalui 

media modul dan demonstrasi pembuatan makanan isi piringku untuk ibu hamil. Kuesioner tingkat 

pengetahuan berupa pre-post test digunakan sebagai media evaluasi. Hasil menunjukkan bahwa skor 

rata-rata benar ≤ 60% pengetahuan kader sebelum penyuluhan adalah 60%, sedangkan setelah edukasi, 

skor rata-rata benar ≥ 90% sebanyak 40% dan skor 70-80 sebanyak 50%. Kegiatan pengabdian kepada 

masayarakat ini meningkatkan pengetahuan kader posyandu dan disarankan adanya pendampingan 

berkala agar program pemberdayaan ini dapat berjalan dengan optimal. 

 

Kata kunci: ibu hamil; isi piringku; kader posyandu; pangan lokal 

 

Abstract 

As pregnancy progresses, the nutritional needs of pregnant women increase daily. The most critical 

processes of body and brain development occur during the first 1000 days of life, from conception to 

age two. Chronic malnutrition in children can lead to growth and development disorders called stunting. 

This community service aims to increase cadre’s knowledge about Isi Piringku to prevent stunting in 

pregnant women. The method provides education through modules and demonstrations on making "Isi 

Piringku" meals for pregnant women. A knowledge level questionnaire in the form of a pre-post test 

was used as an evaluation tool. The results show that the average correct score for cadres' knowledge 

before the counselling was ≤ 60%, with an average score of 60%, while after the education, 40% had an 

average correct score ≥ 90% and 50% had a score of 70-80. This community service activity increased the 

knowledge of posyandu cadres, and regularly scheduled assistance is recommended to ensure the 

optimal implementation of this empowerment program. 

 

Keywords: pregnant women; isi piringku; posyandu cadres; local food 

 

 

PENDAHULUAN 
Pembangunan suatu negara dan sumber daya manusia dapat diperbaiki melalui kelahiran yang 

aman dan awal kehidupan yang sehat bagi setiap anak (WHO 2020). Stunting merupakan gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, ditandai 
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panjang atau tinggi badan di bawah standar (WHO 2018). Kondisi ini bersifat irreversibel, biasanya 

terjadi dalam 1000 hari pertama kehidupan (HPK), serta dihubungkan dengan perkembangan otak 

kurang optimal yang memiliki dampak buruk jangka panjang terhadap kemampuan kognitif, prestasi 

di sekolah, dan produktivitas pekerjaan di masa depan (Mulyani et al. 2025; De Sanctis et al. 2021). 

Faktor prenatal seperti pola makan ibu (asupan energi, makronutrien, dan mikronutrien), status gizi, 

mikrobioma, dan faktor lingkungan dapat memengaruhi regulasi epigenomik melalui perubahan 

ekspresi gen dan protein, sehingga meningkatkan risiko penyakit metabolik pada keturunan (Linares 

et al. 2016). Bahkan, panjang badan pendek saat lahir telah terbukti menjadi penentu stunting di 

kemudian hari (Beal et al. 2018). 

Wanita mengalami berbagai perubahan fisiologis selama proses kehamilan (Soma-Pillay et al. 

2016). Kebutuhan zat gizi ibu meningkat sejak masa kehamilan hingga menyusui karena janin 

membutuhkan gizi cukup untuk berkembang secara normal. Pola makan ibu hamil sangat penting bagi 

perkembangan kehamilan dan kesehatan janin (Bulduk, Bulduk, and Coşkun 2018). Selama kehamilan, 

asupan makanan dan minuman harus seimbang dalam hal makronutrien dan mikronutrien, karena 

kebutuhan energi harian meningkat sesuai dengan trimester (Mousa, Naqash, and Lim 2019). 

Kekurangan zat besi dapat menurunkan kadar Hb sehingga menyebabkan anemia yang dapat 

meningkatkan risiko berat badan lahir rendah, kelahiran prematur, kematian perinatal, lahir mati, dan 

kematian ibu (Jung et al. 2019). Beberapa penelitian juga menyoroti kekurangan zat gizi pada ibu hamil, 

seperti defisiensi vitamin D atau zat besi (Lips et al. 2019). UNICEF melaporkan bahwa sekitar 44% 

kematian anak usia dibawah lima tahun terjadi selama 28 hari pertama kehidupan neonatus (Wardlaw 

et al. 2014). Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemenuhan gizi ibu hamil dalam mencegah risiko 

komplikasi serius pada ibu dan bayi. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ibu dengan indeks massa tubuh rendah saat hamil serta 

kondisi sosial-ekonomi yang kurang mendukung berisiko melahirkan balita stunting. Sebaliknya, 

tingkat pendidikan ibu yang lebih tinggi dan keterlibatan dalam program gizi berperan sebagai faktor 

pelindung (Mtongwa, Festo, and Elisaria 2021). Salah satu pendekatan untuk meningkatkan kualitas 

gizi bayi adalah dengan memengaruhi perilaku makan orang tua. Ibu hamil yang mengonsumsi 

makanan sehat dapat memberikan awal yang baik bagi janin, karena rasa ditransmisikan dari makanan 

ibu ke cairan ketuban dan ASI sehingga bayi lebih mudah menerima rasa tersebut (Spahn et al. 2019). 

Prevalensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi. Hasil survei SSGI tahun 2022 menunjukkan 

prevalensi balita stunting di Indonesia mencapai 21,6%, sedangkan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) mencapai 32,7%. Di Kabupaten Lombok Barat, prevalensi stunting mencapai 34% dan berada di 

atas angka rata-rata provinsi (Liza Munira 2023). Kecamatan Gerung, Lombok Barat, merupakan salah 

satu wilayah prioritas percepatan penurunan stunting, termasuk Desa Kebon Ayu. Namun, dari 

wawancara survei awal didapatkan bahwa permasalahan mitra yang sering muncul adalah masih 

terbatasnya pemahaman tentang stunting dan isi piringku, serta kurangnya keterampilan deteksi dini 

stunting pada ibu hamil maupun pembuatan makanan berbasis pangan lokal. 

Perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi berawal dari perubahan pengetahuan. Edukasi gizi 

berperan dalam menyampaikan pesan gizi yang memotivasi sasaran agar mampu memilih bahan 

makanan yang baik untuk mencapai status gizi seimbang. Pemerintah melakukan berbagai upaya 

dalam pencegahan stunting, salah satunya melalui edukasi Gerakan “Isi Piringku” sebagai panduan 

konsumsi makanan sehari-hari bergizi seimbang. Posyandu sebagai salah satu bentuk pelayanan 

kesehatan berbasis masyarakat yang dikelola dari, oleh, dan untuk masyarakat berperan penting dalam 

mendukung program kesehatan oleh pemerintah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bermitra dengan kader posyandu di Desa Kebon Ayu dan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

kader posyandu mengenai konsep Isi Piringku dan stunting, sekaligus membekali keterampilan dalam 

pengukuran LILA serta pembuatan menu Isi Piringku berbahan pangan lokal bagi ibu hamil sebagai 

upaya pencegahan stunting.  
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu 

tahap persiapan, pengorganisasian, pemberian edukasi, demonstrasi, serta monitoring dan evaluasi. 

 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap awal ini, tim pelaksana melakukan pengurusan surat izin kepada Kepala 

Puskesmas Gerung, melakukan survei lokasi kegiatan, serta menyiapkan peralatan yang 

dibutuhkan untuk praktik deteksi dini risiko stunting pada ibu hamil melalui pengukuran 

Lingkar Lengan Atas (LILA). 

2. Tahap Pengorganisasian 

Fase ini mencakup koordinasi internal tim pelaksana kegiatan, yang terdiri dari ketua tim, 

dosen, instruktur, serta mahasiswa, guna membagi peran dan tanggung jawab masing-masing 

anggota secara proporsional. 

3. Tahap Edukasi 

Pada tahapan ini, para kader posyandu diberikan materi edukatif terkait stunting, cara 

mendeteksi risiko stunting sejak dini dengan pengukuran LILA pada ibu hamil, serta 

pemahaman mengenai konsep "Isi Piringku". 

4. Tahap Demonstrasi 

Tim pelaksana memperagakan cara pembuatan menu sehat "Isi Piringku" khusus ibu hamil 

dengan menggunakan bahan pangan lokal, yang kemudian dipraktikkan oleh para kader 

posyandu. 

5. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk menilai 

peningkatan pengetahuan serta kemampuan praktik kader setelah mengikuti kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2024 di Dusun Penarukan 

Daya, Desa Kebon Ayu, Kecamatan Gerung, Lombok Barat dengan mitra Posyandu Cempaka. Peserta 

kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kader kesehatan di Posyandu Cempaka. Sebanyak 10 

kader hadir dan berperan aktif dalam kegiatan. 

Tahap Persiapan
Tahap 

Pengorganisasian
Tahap Edukasi

Tahap 
Demonstrasi

Tahap Monitoring 
dan Evaluasi
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Gambar 2. Lokasi pengabdian kepada masyarakat. 

 

Adapun rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi: (1) Kegiatan pemberian edukasi 

dan Praktek pengukuran LILA ibu hamil kepada Kader Posyandu, (2) Demonstrasi Pembuatan 

Makanan “Isi Piringku” untuk Ibu Hamil Berbasis Pangan Lokal. 

Kegiatan edukasi bagi kader posyandu diawali dengan sesi perkenalan tim pelaksana 

pengabdian. Setelah itu, para kader diminta untuk mengisi kuesioner pre-test guna mengetahui tingkat 

pengetahuan awal mereka. Materi edukasi yang diberikan mencakup topik seputar stunting, deteksi 

dini melalui pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) pada ibu hamil, serta konsep "Isi Piringku". 

 

 
Gambar 3. Pemberian edukasi dan praktek pengukuran LILA 

 

Penyampaian materi dilakukan melalui metode penyuluhan interaktif dan diskusi, yang 

dilengkapi dengan modul edukatif tentang isi piringku khusus ibu hamil. Sebanyak 10 kader posyandu 

berpartisipasi dalam kegiatan ini dan masing-masing diberikan instrumen kuesioner pre-test dan post-

test sebagai alat ukur peningkatan pengetahuan.  

Sebelum sesi edukasi dan praktik dimulai, kader mengisi kuesioner pre-test terlebih dahulu. 

Selanjutnya, mereka menerima paparan materi yang mencakup gizi seimbang, pencegahan stunting 

melalui inovasi makanan, serta cara melakukan pengukuran LILA pada ibu hamil. Setelah seluruh sesi 

edukatif selesai, peserta kembali mengisi kuesioner post-test untuk mengukur perubahan tingkat 

pemahaman mereka. Hasil perbandingan antara pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil evaluasi pre-post test. 

Kriteria skor 
Sebelum Sesudah 

N % N % 

< 60 6 60 1 10 

70-80 4 40 5 50 

≥ 90 0 0 4 40 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa sebelum pelaksanaan penyuluhan, sebanyak 60% 

kader posyandu memperoleh skor pengetahuan dengan tingkat kebenaran kurang dari 60. Namun, 
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setelah diberikan edukasi dan praktik pengukuran LILA, terjadi peningkatan signifikan pada tingkat 

pengetahuan. Hal ini ditunjukkan dengan 40% kader mencapai skor ≥90 dan 50% lainnya berada pada 

rentang skor 70–80. Temuan ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman kader setelah 

intervensi edukatif dilakukan. Edukasi gizi seimbang yang disampaikan dengan metode ceramah 

interaktif dapat meningkatkan pengetahuan peserta (Chalisa Yufra et al. 2026). Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media modul dan diskusi dua arah dalam pengabdian ini mampu mentransfer 

informasi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan gizi terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kader posyandu.  

Kader posyandu merupakan garda terdepan dalam pengawasan kesehatan ibu dan anak di 

tingkat desa. Pemberdayaan kader melalui pelatihan pengukuran LILA dan edukasi gizi merupakan 

langkah strategis, dikarenakan kader memiliki kedekatan emosional dan sosial dengan ibu hamil di 

wilayahnya. Optimalisasi peran kader melalui pelatihan berbasis praktik langsung terbukti dapat 

meningkatkan kualitas pemantauan gizi anak dan ibu secara berkelanjutan (Nur Rahman, Wahyunita, 

and Riyana 2025). Hal ini penting mengingat deteksi dini risiko kekurangan energi kronis (KEK) melalui 

LILA merupakan langkah preventif utama sebelum stunting terjadi pada janin. 

Rangkaian kegiatan kedua yang dilaksanakan adalah Demonstrasi Pembuatan Makanan “Isi 

Piringku” untuk Ibu Hamil Berbasis Pangan Lokal. Demonstrasi ini menampilkan proses pembuatan 

menu sehat “Isi Piringku” yang diperuntukkan bagi ibu hamil, dengan menggunakan bahan pangan 

lokal. Kombinasi edukasi dan demonstrasi memasak terbukti mampu memberdayakan peserta (Nour 

Rahman et al. 2025). Diharapkan hasil dari kegiatan praktik ini dapat menjadi media edukatif sekaligus 

contoh konkret penyusunan menu seimbang sesuai prinsip gizi yang dianjurkan bagi ibu hamil. 

 

 
        Gambar 4. Demonstrasi 

 

 
Gambar 5. Foto bersama 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung dengan baik dan 

mendapatkan respon positif serta antusiasme yang tinggi dari para kader posyandu. Hasil dari 

pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada 40% 
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Kader Posyandu setelah diberikan edukasi. Saran dari kegiatan pengabdian ini adalah diperlukan 

pendampingan berkala dalam penerapan keterampilan pengukuran LILA dan edukasi isi piringku 

secara konsisten di posyandu agar kader dapat secara mandiri menerapkan edukasi dan program isi 

piringku dapat berjalan secara efektif. 
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